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LAMPIRAN 



Tabel  lampiran 1. Kondisi Umum  Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Paleteang. 

No  Responden  Kondisi umum tanaman Topografi Drainase Jarak 
Tanam 

Persentase Tanaman 
yang Hidup 

1 Mukaddas (Wakil KT) 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada (tidak beraturan) 3 x 3 m 90% 

2 Yaping Agak lemah, banyak yang rebah datar ada (tidak beraturan) 3 x 3 m 90% 

3 Alimin 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada  3 x 3 m 80% 

4 Sudirman baik datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 100% 

5 
H. Mahmud (Anggota 
KT) 

Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 
terserang kanker batang 

datar 
ada (tidak beraturan bekas bedengan 

Budidaya Pepaya) 
3 x 3 m 80% 

6 
H. Muh Said (Ketua 
KT) 

baik bergelombang ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 100% 

7 Summi baik datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 100% 
8 Palembangi baik datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 100% 

9 Tanro/ H. Hamid 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 80% 

10 H. Sudi 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada (tidak beraturan) 3 x 3 m 90% 

11 
Usman Muhammad 
(Ketua KT) 

Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 
terserang kanker batang 

datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 80% 

12 Bedara 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada (tidak beraturan) 3 x 3 m 80% 

13 Hj. Mawa baik datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 100% 

14 H. Nasri 
Agak lemah, banyak yang rebah, banyak 

terserang kanker batang 
datar ada (tidak beraturan) 3  x 3 m 80% 

Sumber : Data Primer (2013) 
 

 

 



Tabel  lampiran 2. Pemupukan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Paleteang 

No  Responden  Jenis & Dosis per pohon  Intensitas Pemupukan/ Tahun Cara Pengaplikasian 

1 Mukaddas (Wakil KT) Urea: 300 gr, Pupuk Organik 1/2 kg 2 kali, awal dan akhir musim hujan Ditugal disekitar Pangkal batang 

2 Yaping Urea : 100gr, Phonska : 100gr, SP36: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

3 Alimin Urea: 300 gr, Pupuk Organik 1/2 kg 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

4 Sudirman Urea : 100gr, KCL : 100gr, POC: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

5 H. Mahmud (Anggota KT) Urea : 100gr, Phonska : 100gr, SP36: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Ditugal disekitar Pangkal batang 

6 H. Muh Said (Ketua KT) Urea : 100gr, Phonska : 100gr, SP36: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

7 Summi Urea : 100gr, KCL : 100gr, POC: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

8 Palembangi ZA : 100gr,NPK : 100gr, Organik: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

9 Tanro/ H. Hamid ZA : 100gr,NPK : 100gr, Organik: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

10 H. Sudi Urea : 100gr, KCL : 100gr, POC: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

11 Usman Muhammad (Ketua KT) Urea: 300 gr, Pupuk Organik 1/2 kg 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

12 Bedara Urea: 300 gr, Pupuk Organik 1/2 kg 2 kali, awal dan akhir musim hujan Ditugal disekitar Pangkal batang 

13 Hj. Mawa Urea : 100gr, Phonska : 100gr, SP36: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Ditugal disekitar Pangkal batang 

14 H. Nasri Urea : 100gr, Phonska : 100gr, SP36: 100gr 2 kali, awal dan akhir musim hujan Bervariasi, biasa ditugal dan  disebar 

Sumber : Data Primer (2013) 



Tabel  lampiran 3. Penggunaan Penaung, Pemangkasan dan Sanitasi Lingkungan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di 
Kecamatan Paleteang 

No  Responden  

Pohon Pelindung 
  Kondisi 

Kakao 
dimusim 
Kemarau 

Pemangkasan Sanitasi Lingkungan 

Jenisnya Pemangkasan  Bentuk Pemeliharaan Produksi 
Sanitasi 
Kebun 

Cara 
Pembersihan 

Kebun 

Intensitas 
Sanitasi 

1 
Mukaddas 
(Wakil KT) 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

2 Yaping 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 
Belum,  

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

sampah daun, 
ranting dan 
kulit buah 
dibakar 

Tidak 
teratur 

3 Alimin 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

4 Sudirman 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

TDK 
Daun 

tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

5 
H. Mahmud 
(Anggota 
KT) 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

6 
H. Muh 
Said (Ketua 
KT) 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

7 Summi 
ADA, 

tanaman 
kelapa dan 

TDK 
Daun 

tetap hijau 
TDK     Dibiarkan     



pisang 

8 Palembangi 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

TDK 
Daun 

tetap hijau 
TDK     Dibiarkan     

9 
Tanro/ H. 
Hamid 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 
Belum,  

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

10 H. Sudi 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
bunga dan 

buah 
pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

11 
Usman 
Muhammad 
(Ketua KT) 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 

Belum, 
masih 

pembentukan 
buah 

pertama 

Dibiarkan     

12 Bedara 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 
Belum 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

13 Hj. Mawa 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

Hanya dirompes 
daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman kakao 

Daun 
tetap hijau 

YA, mulai tanaman berumur 
10 bln dan dilakukan sesuai 
kesempatan yang ada bagi 

petani 

YA, rutin sesuai 
kesempatan yang 

ada di petani 
Belum 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

14 H. Nasri 

ADA, 
tanaman 

kelapa dan 
pisang 

TDK 
Daun 

tetap hijau 
TDK     

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 
dan ditumpuk 
tanpa dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

Sumber : Data Primer (2013) 

 

 



Tabel lampiran 4. Kondisi Umum  Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di 
Kecamatan Duampanua. 

No  Responden  
Kondisi umum 

tanaman Topografi Drainase 
Jarak 

Tanam 
(m) 

Persentase 
Tanaman yang 

Hidup 

1 
Arifin (ketua 
KT) 

Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
Datar 

Ada (tidak 
beraturan) 

3 x3 80% 

2 
Indo padda  
(anggota KT) 

Baik Datar 
Ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3  90% 

3 Laringking Baik Datar 
Ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3  80% 

4 Baco cuppa Baik Datar 
Ada (tidak 
beraturan) 

3  x 3  100% 

5 Haris 
Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
Datar 

Ada (tidak 
beraturan) 

3  x 3  80% 

6 Dosi 
Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
Datar 

Ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3  90% 

7 Rasyid Baik Bergelombang 
Ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3  80% 

Sumber : Data Primer (2013) 
Tabel  lampiran 5. Pemupukan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di 
Kecamatan Duampanua 

No  Responden  Jenis & Dosis per pohon 
 Intensitas 

Pemupukan/ Tahun Cara Pengaplikasian 

1 Arifin (Ketua KT) 
Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa ditugal 
dan  disebar 

2 
Indo Padda  
(Anggota KT) 

Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa ditugal 
dan  disebar 

3 Laringking 
Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa ditugal 
dan  disebar 

4 Baco Cuppa 
Urea: 300 gr, Pupuk 

Organik 1/2 kg 
2 kali, awal dan akhir 

musim hujan 
Bervariasi, biasa ditugal 

dan  disebar 

5 Haris 
Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa ditugal 
dan  disebar 

6 Dosi 
ZA : 100gr,NPK : 100gr, 

Organik: 100gr 
2 kali, awal dan akhir 

musim hujan 
Bervariasi, biasa ditugal 

dan  disebar 

7 Rasyid 
Urea : 100gr, Phonska : 

100gr, SP36: 100gr 
2 kali, awal dan akhir 

musim hujan 
Bervariasi, biasa ditugal 

dan  disebar 

Sumber : Data Primer (2013) 



 Tabel  lampiran 6. Penggunaan Penaung, Pemangkasan dan Sanitasi Lingkungan Tanaman 

Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Paleteang 

No Respond
en 

Pohon Pelindung 
 Pemangkasan Sanitasi Lingkungan 

Pemangkasan 

Kondisi 
Kakao 

dimusim 
Kemarau 

Bentuk Pemelihar
aan Produksi Sanitasi 

Kebun 

Cara 
Pembersiha

n Kebun 

Intensi
tas 

Sanita
si 

1 
Arifin 
(Ketua 
KT) 

Hanya 
dirompes 

daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman 
kakao 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman berumur 

10 bln dan 
dilakukan sesuai 
kesempatan yang 
ada bagi petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

Dibiarkan     

2 

Indo 
Padda  

(Anggot
a KT) 

Hanya 
dirompes 

daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman 
kakao 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman berumur 

10 bln dan 
dilakukan sesuai 
kesempatan yang 
ada bagi petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 

dan 
ditumpuk 

tanpa dibuat 
kompos 

Tidak 
teratur 

3 
Laringki

ng 
TDK 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati TDK 

    

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 

dan 
ditumpuk 

tanpa dibuat 
kompos 

Tidak 
teratur 

4 
Baco 
Cuppa  

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati TDK 

    

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 

dan 
ditumpuk 

tanpa dibuat 
kompos 

Tidak 
teratur 

5 Haris TDK 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman berumur 

10 bln dan 
dilakukan sesuai 
kesempatan yang 
ada bagi petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

Dibiarkan     

6 Dosi 
 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati TDK 

    

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 

dan 
ditumpuk 

tanpa dibuat 
kompos 

Tidak 
teratur 

7 Rasyid 

Hanya 
dirompes 

daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman 
kakao 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman berumur 

10 bln dan 
dilakukan sesuai 
kesempatan yang 
ada bagi petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulkan 

dan 
ditumpuk 

tanpa dibuat 
kompos 

Tidak 
teratur 

Sumber : Data Primer (2013) 



Tabel lampiran 7. Kondisi Umum  Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di 

Kecamatan Batulappa 

No Responden  
Kondisi 
umum 

tanaman 
Topografi Drainase Jarak 

Tanam 

Persentase 
Tanaman yang 

Hidup 

1 
Hasbullah 
(Ketua KT) 

Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
datar 

ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3 m  90% 

2 
Ismail  
(Anggota KT) 

Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
datar 

ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3 m 90% 

3 Aswar 
Agak lemah, 
banyak yang 

rebah 
datar 

ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3 m 80% 

4 Tajuddin baik Bergelombang 
ada (tidak 
beraturan) 

3  x 3 m 100% 

5 Hedar baik datar 
ada (tidak 
beraturan) 

3  x 3 m 80% 

6 Jum Remong baik datar 
ada (tidak 
beraturan) 

3 x 3 m 90% 

 Sumber : Data Primer (2013) 
 
Tabel  lampiran 8. Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan 
Duampanua 

No Responden  Jenis & Dosis per 
pohon 

 Intensitas 
Pemupukan/ Tahun Cara Pengaplikasian 

1 
Hasbullah 
(Ketua KT) 

ZA : 100gr,NPK : 
100gr, Organik: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa 
ditugal dan  disebar 

2 
Ismail  
(Anggota KT) 

ZA : 100gr,NPK : 
100gr, Organik: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa 
ditugal dan  disebar 

3 Aswar 
Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa 
ditugal dan  disebar 

4 Tajuddin 
Urea: 300 gr, Pupuk 

Organik 1/2 kg 
2 kali, awal dan akhir 

musim hujan 
Bervariasi, biasa 

ditugal dan  disebar 

5 Hedar 
Urea : 100gr, KCL : 
100gr, POC: 100gr 

2 kali, awal dan akhir 
musim hujan 

Bervariasi, biasa 
ditugal dan  disebar 

6 Jum Remong 
ZA : 100gr,NPK : 

100gr, Organik: 100gr 
2 kali, awal dan akhir 

musim hujan 
Bervariasi, biasa 

ditugal dan  disebar 
 Sumber : Data Primer (2013) 
 



Tabel  lampiran 9. Penggunaan Penaung, Pemangkasan dan Sanitasi Lingkungan 

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Paleteang 

No Responde
n  

Pohon Pelindung 
  Kondisi 

Kakao 
dimusim 
Kemarau 

Pemangkasan Sanitasi Lingkungan 

Jenisny
a 

Pemangkasa
n  

Bentuk Pemelihar
aan 

Produksi Sanitasi 
Kebun 

Cara 
Pembersih
an Kebun 

Intensit
as 

Sanitas
i 

1 
Hasbullah 
(Ketua KT) 

ADA, 
Gamal 

Hanya 
dirompes 

daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman 
kakao 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman 

berumur 10 bln 
dan dilakukan 

sesuai 
kesempatan 

yang ada bagi 
petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulka

n dan 
ditumpuk 

tanpa 
dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

2 
Ismail  
(Anggota 
KT) 

ADA, 
Gamal 

TDK 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

TDK     Dibiarkan     

3 Aswar 
ADA, 
Gamal 

TDK 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

TDK     

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulka

n dan 
ditumpuk 

tanpa 
dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

4 Tajuddin 
ADA, 
Gamal 

TDK 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

TDK     Dibiarkan     

5 Hedar 
Tdk ada 
pelindun

g 

DITANAM 
BERSAMAA
N DENGAN 

KAKAO 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun. 

Banyak 
tanaman mati 

TDK     

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulka

n dan 
ditumpuk 

tanpa 
dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

6 
Jum 
Remong 

ADA, 
Gamal 

Hanya 
dirompes 

daun/tajuk yg 
mengganggu 

tanaman 
kakao 

Daun gugur, 
ranting 

merangah 
tanpa daun.  

Banyak 
tanaman mati 

YA, mulai 
tanaman 

berumur 10 bln 
dan dilakukan 

sesuai 
kesempatan 

yang ada bagi 
petani 

YA, rutin 
sesuai 

kesempatan 
yang ada di 

petani 

Belum, 
masih 

pembentuk
an buah 
pertama 

YA, daun 
yang gugur, 
ranting dan 
cabang sisa 
pangkasan 

Daun-daun 
dikumpulka

n dan 
ditumpuk 

tanpa 
dibuat 

kompos 

Tidak 
teratur 

 Sumber : Data Primer (2013) 



Tabel lampiran 10.  Daftar Tabel Pengukuran Parameter Pengamatan Tanaman 
Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Paleteang 

No 
Tinggi  

Tanaman 
(cm) 

Tinggi 
Jorket 
(cm) 

Kemiringan 
Tanaman 
(Derajat) 

Umur  
Berbunga 
(Tahun) 

Lilit 
batang 
(cm) 

Jumlah 
buah 

 /pohon 

Seranga
n 

 VSD 

kebun 1 

1 120 75 0 2 tahun 3 bulan 11 0 0 

2 263 113 0 2 tahun 3 bulan 22 9 0 

3 245 114 0 2 tahun 3 bulan 26 0 0 

4 235 97 0 2 tahun 3 bulan 23 3 0 

5 246 34 10 2 tahun 3 bulan 25 8 0 

kebun 2 

1 295 90 5 2 tahun 3 bulan 27 0 0 

2 231 104 0 2 tahun 3 bulan 27 0 0 

3 205 124 0 belum 14 0 5 

4 167 127 30 belum 14 0 0 

5 137 70 0 belum 12 0 3 

kebun 3 

1 177 114 0 1 tahun 9 bulan 12 15 0 

2 160 79 0 belum 13 0 0 

3 328 180 0 2 tahun 22 9 0 

4 210 82 15 1 tahun 11 bulan 18 7 0 

5 185 90 0 belum 14 0 0 

kebun 4 

1 192 117 0 belum 17 0 2 

2 292 190 0 2 tahun 3 bulan 27 4 0 

3 287 187 0 2 tahun 3 bulan 26 0 0 

4 265 115 0 2 tahun 3 bulan 17 0 0 

5 302 133 0 2 tahun 3 bulan 17 0 0 

kebun 5 

1 491 185 25 2 tahun 3 bulan 35 13 0 

2 297 187 70 2 tahun 3 bulan 34 0 0 

3 345 180 10 2 tahun 3 bulan 29 10 0 

4 320 168 5 2 tahun 3 bulan 26 7 0 

5 240 89 5 2 tahun 3 bulan 23 3 0 

kebun 6 

1 245 87 30 2 tahun 20 4 0 

2 100 35 0 belum 7 0 6 

3 280 155 0 2 tahun 3 bulan 15 0 0 

4 175 89 0 2 tahun 3 bulan 15 0 0 

5 223 120 0 2 tahun 3 bulan 19 0 0 

kebun 7 

1 280 118 0 2 tahun 3 bulan 20 0 0 

2 237 86 0 2 tahun 3 bulan 21 7 0 

3 240 64 15 2 tahun 3 bulan 23 0 0 

4 260 86 5 2 tahun 3 bulan 25 10 0 

5 200 26 0 2 tahun 3 bulan 14 0 0 



kebun 8 

1 236 120 15 belum 22 0 0 

2 320 97 15 2 tahun 3 bulan 21 0 0 

3 300 117 30 2 tahun 20 6 0 

4 263 120 15 2 tahun 3 bulan 23 0 0 

5 315 118 5 2 tahun 3 bulan 21 0 0 

kebun 9 

1 100 57 0 2 tahun 3 bulan 9 0 0 

2 246 160 0 2 tahun 3 bulan 21 0 0 

3 270 96 0 2 tahun 3 bulan 18 0 0 

4 210 180 0 2 tahun 3 bulan 15 0 0 

5 150 50 0 2 tahun 3 bulan 16 0 0 

kebun 
10 

1 279 68 0 1 tahun 5 bulan 29 12 0 

2 290 180 0 2 tahun 30 8 0 

3 286 130 0 2 tahun 5 bulan 22 0 0 

4 249 190 0 2 tahun 20 4 0 

5 240 50 0 belum 15 0 0 

kebun 
11 

1 80 80 0 2 tahun 2 bulan 18 6 0 

2 75 75 0 2 tahun 3 bulan 16 0 0 

3 105 105 0 2 tahun2  bulan 21 0 0 

4 167 167 0 2 tahun 3 bulan 16 0 0 

5 164 164 5 2 tahun 3 bulan 14 0 0 

kebun 
12 

1 286 105 0 2 tahun 21 7 0 

2 285 85 5 2 tahun 3 bulan 13 0 0 

3 257 119 0 2 tahun 3 bulan 29 0 0 

4 210 105 0 belum 13 0 0 

5 212 97 0 belum 12 0 0 

kebun 
13 

1 238 123 5 2 tahun 3 bulan 15 0 0 

2 295 96 0 2 tahun 3 bulan 23 0 0 

3 315 167 0 2 tahun 3 bulan 15 0 0 

4 165 115 0 belum 15 0 0 

5 195 130 0 belum 16 0 0 

kebun 
14 

1 223 94 0 2 tahun 3 bulan 16 0 0 

2 310 131 0 2 tahun 3 bulan 23 0 0 

3 239 125 70 2 tahun 3 bulan 20 0 0 

4 310 128 5 2 tahun 3 bulan 20 0 0 

5 320 146 5 2 tahun 3 bulan 25 0 0 

 Sumber : Data Primer (2013) 
 



Tabel lampiran 11. Daftar Tabel Pengukuran Parameter Pengamatan Tanaman 
Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Duampanua 

No 
Tinggi  Tinggi Kemiringan Umur  Lilit 

Jumlah 
buah 

Serang
an 

Tanaman 
(cm) 

Jorket 
(cm) 

Tanaman 
(Derajat) 

Berbunga 
(Tahun) 

batang 
(cm)  /pohon  VSD 

kebun 
1 

1 122 18 0 2 tahun 9 0 0 

2 207 96 0 2 tahun 13 0 0 

3 83 12 0 belum 12 0 0 

4 85 14 0 belum 7 0 0 

5 167 97 0 belum 16 0 0 

kebun 
2 

1 157 124 0 belum 9 0 0 

2 
260 152 0 

2 tahun 1 
bulan 

14 4 
0 

3 202 167 0 belum 17 0 5 

4 
230 152 10 

2 tahun 1 
bulan 

21 0 
0 

5 185 93 0 belum 16 0 3 

kebun 
3 

1 
208 125 25 

2 tahun 1 
bulan 

27 2 
0 

2 
204 120 15 

2 tahun 1 
bulan 

19 0 
0 

3 280 140 0 belum 9 0 0 

4 150 115 5 belum 16 0 0 

5 150 105 0 belum 14 0 0 

kebun 
4 

1 165 60 0 belum 14 0 0 

2 178 125 0 belum 17 0 0 

3 200 96 0 belum 15 0 0 

4 138 79 0 belum 13 0 0 

5 148 80 0 belum 15 0 0 

kebun 
5 

1 220 92 0 belum 17 0 0 

2 213 116 0 belum 19 0 0 

3 179 54 0 belum 15 0 0 

4 113 47 0 belum 12 0 0 

5 220 115 0 belum 22 0 0 

kebun 
6 

1 163 87 0 belum 12 0 0 

2 179 89 0 belum 13 0 0 

3 263 83 0 belum 17 0 0 

4 163 70 0 belum 12 0 0 

5 250 99 5 belum 20 0 0 

 Sumber : Data Primer (2013) 
 

 



Tabel lampiran 12. Daftar Tabel Pengukuran Parameter Pengamatan Tanaman 
Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Batulappa 

No 
Tinggi  Tinggi Kemiringan Umur  Lilit 

Jumlah 
buah 

Serang
an 

Tanaman 
(cm) 

Jorket 
(cm) 

Tanaman 
(Derajat) 

Berbunga 
(Tahun) 

batang 
(cm)  /pohon  VSD 

kebun 
1 

1 180 129 7 belum 15 0 3 

2 223 125 0 belum 13 0 5 

3 167 108 6 belum 9 0 5 

4 220 116 0 belum 23 0 0 

5 189 69 0 belum 19 0 0 

kebun 
2 

1 132 65 0 belum 9 0 0 

2 
266 132 16 

2 Tahun 3 
Bulan 

19 6 
2 

3 168 62 0 belum 18 0 0 

4 132 79 0 belum 12 0 2 

5 110 66 6 belum 11 0 0 

kebun 
3 

1 204 96 0 belum 23 0 0 

2 303 103 15 2 Tahun 20 14 0 

3 
237 65 0 

2 Tahun 3 
Bulan 

26 0 
2 

4 255 99 0 belum 21 0 0 

5 230 28 0 belum 16 0 0 

kebun 
4 

1 145 17 0 belum 13 0 0 

2 153 23 0 belum 15 0 0 

3 110 10 0 belum 5 0 0 

4 170 128 0 belum 20 0 0 

5 120 105 0 belum 15 0 0 

kebun 
5 

1 235 130 5 belum 15 0 5 

2 178 105 0 belum 16 0 2 

3 175 136 0 belum 8 0 0 

4 213 160 0 belum 23 0 0 

5 210 175 5 belum 20 0 0 

Sumber : Data Primer (2013) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Lampiran Gambar 1: Kondisi ketegakan di lapangan;  miring berat (a) tegak  (b), 

 

 

   (a) 

                                                              (c) 

Lampiran Gambar 1: Kondisi ketegakan di lapangan;  miring berat (a) tegak  (b), 
tanaman diberi bantuan penopang (c). 

Lampiran Gambar 1: Kondisi ketegakan di lapangan;  miring berat (a) tegak  (b), 



 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                        (b)

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Gambar 2: Indikator Serangan VSD;  ranting ompong (a) tiga titik pada 

 

 

 

 

    

(a)                                                        (b) 

                                 (c) 

: Indikator Serangan VSD;  ranting ompong (a) tiga titik pada 
tangkai daun  (b), garis-garis coklat pada jaringan xilem (c).

: Indikator Serangan VSD;  ranting ompong (a) tiga titik pada 
garis coklat pada jaringan xilem (c). 
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(a)                                                        (b)

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Gambar 3: Kondisi naungan;  kategori baik (a) kategori sedang  (b), 

 

 

 

    

(a)                                                        (b) 

                             (c) 

Lampiran Gambar 3: Kondisi naungan;  kategori baik (a) kategori sedang  (b), 
kategori jelek/tanpa naungan (c). 

Lampiran Gambar 3: Kondisi naungan;  kategori baik (a) kategori sedang  (b), 
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Lampiran Gambar 4 : kondisi tanaman sedang berbunga dan berbuah dilapangan

 

 

Lampiran Gambar 4 : kondisi tanaman sedang berbunga dan berbuah dilapanganLampiran Gambar 4 : kondisi tanaman sedang berbunga dan berbuah dilapangan 

70 



 

 

Lampiran Gambar  8: Peta topografi dan titik lokasi pengambilan sampel 
penelitian 

 

PETA TOPOGRAFI DAN  TITIK LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL 

Titik Sampel 
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Tabel lampiran 13. Daftar Tabel Titik Koordinat di 
Kecamatan Paleteang 

Sumber : Data Primer (2013) 
 
 
 
 

Tabel lampiran 14. Daftar Tabel Titik Koordinat di 
Kecamatan Duampanua 

Sumber : Data Primer (2013) 
 

Tabel lampiran 15. Daftar Tabel Titik di Kecamatan 
Batulappa 

Sumber : Data Primer (2013) 

 

No Koord_X Koord_Y 

1 119o39’02,79” 03o46’44,31” 

2 119o38’59,5” 03o47’36,4” 

3 119o40’41,7” 03o45’53,2” 

4 119o40’44,2" 03o46’1,6” 

5 119o40’44,2” 03o46’01,5” 

6 119o38’59,6” 03o47’36,3” 

7 119o40’57,0” 03o45’33” 

8 119o40’58,7” 03o45’51” 

9 119o41’01,7” 03o45’51.1” 

10 119o41’00,4” 03o45’57,6” 

11 119o41’21,1” 03o45’40,1” 

12 119o41’22,7” 03o45’40,6” 

13 119o41’12,6” 03o45’37,2” 

14 119o41’10,9” 03o45’36,3” 

No Koord_X Koord_Y 

1 119o32’19,9” 03o36’50” 

2 119o33’24,9” 03o36’22,8” 

3 119o33’29,5” 03o36’22,8” 

4 119o33’29,6” 03o36’24,7” 

5 119o33’31,7” 03o36’26,4” 

6 119o33’33,6” 03o36’26,7” 

No Koord_X Koord_Y 

1 119o41’52,7” 03o36’58,1’ 

2 119o41’52,6” 03o37’0,8” 

3 119o41’54” 03o37’2,3” 

4 119o41’51,8” 03o37’ 

5 119o41’51” 03o37’ 
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